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ABSTRAK 

Kalvin Nato. Pengaruh Operating Cash Flow dan  Earning Per Share Terhadap  

Kebijakan Dividen Serta Return Saham (dibimbing oleh: Dr. MF. Arrozi Adhikara, 

SE.,Ak.M.Si) 

  Tujuan Penelitian adalah untuk memperoleh bukti empiris adanya pengaruh 

Operating cash flow  terhadap kebijakan dividen. Untuk memperoleh bukti empiris 

adanya pengaruh Earning per share terhadap kebijakan dividen. Untuk memperoleh bukti 

empiris adanya pengaruh Operating cash flow terhadap return saham. Untuk memperoleh 

bukti empiris adanya pengaruh Earning per share terhadap kebijakan dividen.Untuk 

memperoleh bukti empiris adanya pengaruh Return saham terhadap kebijakan dividen. 

Metode penelitian adalah metode kuantitatif dengan menggunakan pendekatan statistik. 

Metode Sampel menggunakan purposive sampling yaitu metode pemilihan sampel 

dengan beberapa kriteria tertentu, perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEJ dari 

tahun 2009-2013. Penelitian Dilaksanakan di Pusat Referensi Pasar Modal ( Bursa Efek 

Indonesia) yang beralamat di Jalan Jendral Sudirman Kav.52-53 Jakarta 121910. 

Hasil penelitian adalah  variabel Operating Cash Flow (OCF) memiliki tingkat 

signifikansi sebesar 0,798 lebih besar dari 0,05 maka Ho1 diterima dan ha1 ditolak artinya 

Operating Cash Flow (OCF) tidak berpengaruh signifikan terhadap Kebijakan Deviden 

(KD). Variabel Earning Per Share (EPS) memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,038 

lebih kecil  dari 0,05 maka Ho2 ditolak dan ha2 diterima artinya Earning Per Share (EPS) 

berpengaruh terhadap Kebijakan Deviden (KD).  

Variabel Operating Cash Flow (OCF) memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,001 lebih 

kecil dari 0,05 maka Ho3 ditolak dan ha3 diterima artinya Operating Cash Flow (OCF) 

berpengaruh signifikan terhadap Return Saham (RS). Variabel Earning Per Share (EPS) 

memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil  dari 0,05 maka Ho4 ditolak dan 

ha4 diterima  artinya Earning Per Share (EPS) berpengaruh terhadap Return Saham (RS). 

Variabel Return Saham (RS) memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 

0,05 maka Ho5 ditolak dan ha5 diterima artinya Return Saham (RS) berpengaruh terhadap 

Kebijakan Deviden (KD). Signal good news (positif)  terjadi dari Operating Cash Flow 

(OCF) dan Earning Per Share (EPS) terhadap Return Saham (RS). Temuan penelitian,  

pengaruh tidak langsung dari  variabel kebijakan  deviden untuk  bisa menghubungkan  

Operating Cash Flow (OCF) dan  Earning Per Share (EPS)  terhadap return saham tidak 

terbukti sebagai  variabel  intervening. Hal ini ditunjukan  oleh angka pengaruh tidak 

langsung  sebesar  0,31052 yang lebih rendah  dari pengaruh  langsung  sebesar 0,316. 

Hal ini menunjukkan bahwa kinerja pasar dalam bentuk return saham memperoleh signal 

dari kinerja keuangan perusahaan. Penelitian ini menunjukkan bahwa  Operating Cash 

Flow (OCF)  dan  Earning Per Share (EPS) memberikan signal positif kepada  return 

saham dalam bentuk Operating Cash Flow (OCF) tentang likuiditas perusahaan yang 

semakin meningkat dalam  kegiatan  utama perusahaan. Sedangkan untuk Earning Per 

Share (EPS) menunjukkan tingkat pengembangan yang  menguntungkan untuk tiap 

lembar saham kepemilikan. 
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